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ABSTRAK

Maghfiroh,umi. 2022. Pengembangan Peta Konsep Berbasis Networktree Sebagai
Upaya Peningkatan Konsentrasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ips.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Ips, Fakultas IImu Pendidikan.,
Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing : Lailatul
Rofiah M,Pd

Kata Kunci: Peta Konsep, Networktree, Konsentrasi

Penelitian yang di lakukan oleh peneliti ditujukan Karena penggunaan
media peta konsep pada mata pelajaran IPS di SMPI Diponegoro Wagir memiliki
beberapa kekurangan, dikarenakan penggunaan media peta konsep dililai kurang
menarik, yakni dengan menggambar poin peta konsep tersebut pada papan tulis
tanpa ada gambar dan warna yang yang mendukung, sehingga ada beberapa siswa
yang memiliki kemampuan menyimak dan mencatat kurang baik maka mereka
menjadi kurang berkonsentrasi, Maka dari itu, dari analisis kendala dan
permasalahan tersebut, peneliti ingin meneliti apakah pengembangan peta konsep
berbasis networktree dapat menjadikan pemecahan dari masalah diatas dan apakah
dapat menjadikan siswa menjadi lebih berkonsentrasi dalam proses pembelajaran
IPS yang sedang berlangsung.

Desain yang digunakan mengadopsi model desain ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Produk Pengembangan ini
berupa media peta konsep berbasis networktree yang telah melalui proses validasi,
yakni ahli media 100%, ahli materi 100%, dan oleh validator angket 100%. Hasil
dari respon siswa yang diperoleh Pada angket respon siswa terhadap metode
terdahulu memperoleh skor sebesar 1353 dengan presentase 83,5% dapat
dikategorikan dengan “cukup valid”. Sedangkan pada angket respon siswa
terhadap metode peta konsep berbasis network tree, siswa memperoleh skor
sebesar 1402 dengan presentase 91,0% dapat dikategorikan dengan ‘‘sangat
valid”.Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa adanya
peningkatan konsentrasi siswa setelah menggunakan metode peta konsep berbasis
network tree, siswa dapat memusatan pikiran pada suatu hal dengan cara
menyampingkan hal-hal lain yang tidak berhubungan. Saran peneliti terhadap
guru dan peneliti agar dapat terus mengembangkan peta konsep berbasis network
tree karena materi yang dikembangkan dalam penelitian ini masih sangat terbatas.



ABSTRACT

Maghfiroh, umi. 2022. Development of a Networktree-Based Concept Map as an
Effort to Increase Learning Concentration in Social Science Subjects.
Thesis, Social Sciences Education Department, Faculty of Education,
Raden Rahmat Islamic University Malang. Guide : Lailatul Rofiah
M,Pd

Keywords: Concept Map, Networktree, Concentration

The research conducted by researchers is aimed at the use of the concept
map media in social studies subjects at SMPI Diponegoro Wagir has several
shortcomings, because the use of concept map media is considered less attractive,
namely by drawing the concept map points on the blackboard without any pictures
and Therefore, from the analysis of these constraints and problems, the researcher
wanted to examine whether the development of a network tree-based concept map
could solve the problems above and whether it can make students more
concentrated in the ongoing social studies learning process.

The design used adopts the ADDIE design model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). This development product is in the
form of a networktree-based concept map media that has gone through a
validation process, namely 100% media experts, 100% material experts, and
100% questionnaire validators. The results of the student responses obtained In
the student response questionnaire to the previous method obtained a score of
1353 with a percentage of 83.5% can be categorized as "quite valid". Meanwhile,
in the student response questionnaire to the network tree-based concept map
method, students obtained a score of 1402 with a percentage of 91,0% which
could be categorized as "very valid". Based on the analysis carried out, it shows
that there is an increase in student concentration after using the concept map
method based on network tree, students can focus on one thing by putting aside
other things that are not related. Researchers suggest teachers and researchers to
continue to develop concept maps based on network tree because the material
developed in this study is still very limited.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Muhimmati (2014:23), peta konsep adalah alat untuk mewakili
adanya hubungan yang bermakna antara suatu konsep hingga membentuk suatu
proposisi. Proposisi adalah dua atau lebih konsep yang dihubungkan dengan garis
yang diberi kata penghubung sehingga memiliki suatu pengertian. Peta konsep
yang diperkenalkan oleh Josep David Novak dalam Zubaidah (2016:58)
merupakan suatu alat yang efektif untuk menghadirkan secara visual hirarki
generalisasi-generalisasi dan untuk mengekspresikan keterkaitan proposisi dalam
sistem konsep yang saling berhubungan. Novak mengklaim bahwa pemetaan
konsep akan membantu para siswa membangun kebermaknaan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip yang baru dan lebih mudah dipahami pada suatu bidang studi.
melaui strategi peta konsep, keterangan atau uraian panjang dari pembelajaran
metode ceramah yang cenderung monoton akan disisipkan dengan media peta
konsep vyaitu dengan menjadikan materi pembelajaran satu poin yang
dihubungkan dengan poin-poin lain yang akan satu kesatuan pembahasan dalam
pembelajaran tersebut, sehingga konsentrasi Siswa terfokus pada poin poin
tersebut. Lalu setiap poin-poin tersebut secara tersusun yang akan di jelaskan
dengan metode ceramah, maka sehingga diharapkan dengan desain tersebut akan
didapatkan konsentrasi belajar siswa secara maksimal.

Penggunaan media peta konsep pada mata pelajaran IPS di SMPI
Diponegoro,, Wagir memiliki beberapa kekurangan, Berdasarkan:wawancara
dengan guru pengampu mata pelajaran IPS, di analisis oleh peneliti dan dikuatkan
dengan wawancara kepada siswa kelas viii, terdapat beberapa hal yang ditemukan,
antara lain:

1) penerapan media peta konsep kurang efektif menjadikan siswa untuk

tetap berkonsentrasi dalam proses pembelajaran.



2) media peta konsep yang dibuat guru mata pelajaran ips hanya ditulis di
papan tulis,

3) media peta konsep yang dibuat guru mata pelajaran ips hanya berupa
poin-poin materi di papan tulis dengan garis penghubung dan simbol
symbol-simbol

4) media peta konsep yang dibuat guru mata pelajaran ips tanpa adanya
warna warna

5) media peta konsep yang dibuat guru mata pelajaran ips tanpa adanya
gambar pendukung yang akan menarik siswa untuk tetap berkonsentrasi.

6) setelah membuat dan menjelaskan peta konsep di papan tulis, guru mata
pelajaran ips tidak meminta siswa untuk mencatat ulang materi dengan
peta konsep yang telah beliau tulis di papan tulis untuk dicatat ulang di
buku tulis, sehingga siswa mencatat di buku adalah hasil dari merangkum
dan tugas-tugas pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru mata
pelajaran IPS.

Selain itu ada beberapa faktor lain yang dapat memecah komnsentrasi siswa
pada kelas tersebut yakni Jumlah siswa dalam kelas viii yang akan di teliti adalah
25 orang dimana kelas tersebut berukuran cukup luas yang pada hari tertentu biasa
dipakai untuk ruang aula, sehingga sedikit suara pun akan menggema. Hal
tersebut diperparah dengan adanya aliran air sungai di sekitar area sekolah deras
sehingga suara dapat masuk kedalam ruang kelas meskipun ruang kelas berada si
lantai 2.menurut guru pengampu mata pelajaran IPS beberapa siswa terlihat
cenderung terlalu pasif dan beberapa terlau aktif dalam proses pembelajaran..

Karena media yang kurang mendukung dan suasana kelas yang kurang
kondusif dan dikarenakan penggunaan media peta konsep dililai kurang menarik,
maka siswa menjadi kurang berkonsentrasi, menimbulkan 'kegaduhan, atau biasa
disebut "clometan dalam kelas", mengantuk, tidak mau mencatat apa yang
diajarkan di papan tulis, tidur dalam kelas dan lain sebagainya. Hal ini terjadi
karena metode pata konsep yang diterapkan oleh guru IPS menjadikan guru

sebagai dominasi dalam proses pembelajaran sehingga kurang melibatkan siswa



dalam proses pembelajaran tersebut, Namun menurut guru mata pelajaran IPS di
SMPI Diponegoro mengatakan dalam pengajaran di kelas, media peta konsep
yang beliau terapkan menjadikan metode pengajaran yang hemat waktu dan
hemat biaya, dapat mengejar target dalam RPP. Dalam situasi-situasi tertentu,
media peta konsep merupakan metode yang paling baik, tetapi dalam situasi lain
mungkin sangat tidak efisien. Guru yang bijaksana senantiasa menyadari kondisi-
kondisi pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga ia dapat menerapka media
peta konsep dengan sewajarnya digunakan, atau memakai metode dan media lain

jika metode ceramah dengan media peta konsep dirasa kurang efektif digunakan.

Dari analisis tersebut Peneliti ingin meneliti apakah media mind mapping /
peta konsep berbasis Network tree dapat menjadi media pembelajaran yang bisa
menambah daya konsentrasi belajar siswa di SMPI Diponegoro Wagir, karena
Dalam kegiatan belajar mengajar IPS yang harus dipahami adalah konsep.
Berdasarkan hal ini maka pemahaman konsep memegang peranan penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Salah satu metode untuk mengembangkan strategi
belajar mengajar bermakna kepada siswa adalah penggunaan strategi peta konsep
(concept mapping).

Berdasarkan latar belakang di atas, Sebagai solusi untuk hal tersebut, saya
sebagai peneliti ingin mengembangkan peta konsep berbasis Network tree sebagai
upaya peningkatan konsentrasi Siswa pada mata pelajaran IPS di SMPI
diponegoro Wagir karena dinilai dari metode ceramah dengan media peta konsep
yang telah di terapkan oleh guru IPS sebelumnya, belum efektif digunakan untuk
membantu para siswa membangun makna konsep dan prinsip-prinsip agar
kegiatan belajar mengajar IPS dapat efektif karena mampu _menyampaikan uraian
materi dengan pokok pokok konsep yang mudah di hafal dan dipahami.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Dalam pengambilan judul ini, setelah wawancara dan hasil analisi media

guru mata pelajaran IPS di SMPI Diponegoro Wagir bahwasannya media peta

konsep yang telah digunakan sebelumya kurang efektif untuk membuat siswa



tetap brtkonsentrasi selama proses pembelejeran berlangsung. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk meneliti apakah Pengembangan peta konsep berbasis
Network tree dapat efektif digunakan sebagai upaya peningkatan konsentrasi
belajar mata pelajaran IPS dibandingkan dengan media peta konsep yang telah
digunakan oleg guru ips terdahulu.
C. BATASAN MASALAH

Sering terjadi dan terlihat di banyak tempat bahwa pada proses
pembelajaran mata pelajaran pendidikan IPS menggunakan media peta konsep
namun masih memiliki beberapa kekurangan sehingga belum tepat digunakan
sebagai media yang dapat menambah daya konsentrasi siswa. Maka peneliti ingin
mengetahui apakah pengembangan media Peta Konsep berbasisis network tree
akan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran mata
pelajaran IPS dibandingkan dengan media peta konsep yang telah digunakan oleg
guru ips terdahulu.
D. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pengembangan media peta konsep berbasis Network tree dapat
meningkatkan konsentrasi belajar pada mata pelajaran IPS di SMPI
Diponegoro Wagir ?

2. Bagaimana peningkatan konsentrasi belajar siswa SMPI Diponegoro Wagir
pada mata pelajaran IPS dengan mengembangan media peta konsep
berbasis Network tree?

E. TUJUAN PENGEMBANGAN

1. Untuk mengetahui pengembangan media peta konsep berbasis Network
Tree dapat meningkatkan konsentrasi belajar pada mata pelajaran IPS di
SMPI DIPONEGORO Wagir

2. Untuk ‘mengetahui  peningkatan konsentrasi belajar ‘siswa pada mata
pelajaran IPS di SMPI DIPONEGORO Wagir dengan pengembangan
media Peta konsep berbasis Network Tree dibandingkan dengan media peta

konsep yang telah digunakan oleh guru ips terdahulu.



F. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIKEMBANGKAN
1. Peta konsep network tree dikembangkan sesuai dengan materi IPS kelas 8
2. Peta konsep berbasis nerwork tree dirancang untuk digunakan sebagai
selingan media pembelajaran IPS.
4. Sasaran produknya yaitu siswa SMP kelas VIII di SMPI Diponegoro wagir.
5. Peneliti memakai materi kelas viii mata pelajaran ips “kedatangan
penjajahan bangsa bangsa bangsa barat di indosesia”.
6. media peta konsep yang dibuat dengan poin-poin materi yang di ringkas,
7. media peta konsep yang dibuat menggunakan garis penghubung yang jelas
dan hierarkis yang dapat menunjukkan adaya keterkaitan antara poin satu
dengan poin lainnya
8. media peta konsep yang dibuat menggunakan simbol-simbol
9.media peta konsep yang dibuat menggunakan gambar gambar pendukung
10. media peta konsep yang dibuat menggunakan warna warna yang segar
G. MANFAAT PENGEMBANGAN

Penelitian pengembangan media peta konsep berbasis Network Tree ini
dilakukan untuk memecahkan masalah penerapan media peta konsep di SMPI
Diponegoro yang kurang efektif untuk membuat siswa tetap berkonsentrasi pada

proses pembelajaran berlangsung, khususnya pada mata pelajaran IPS.

H. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang dapat diamati.
1. Strategi peta konsep
Buzan dalam Sutama, Syawaludin (2020:15) menyatakan bahwa peta
konsep adalah satu-satunya alat yang bisa diandalkan untuk membantu
berpikir secara ekspansif dan kreatif manakala seseorang “butuh untuk

menghasilkan ide, merencanakan sesuatu dengan khas, atau menggugah

imajinasi.



Dalam penelitian ini, peneliti mendesain peta konsep berbasis pohon
jaringan (network tree), untuk mengetahui apakah dapat meningkatkan
konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan IPS di SMPI
Diponegoro dikarenakan melaui media peta konsep, keterangan atau uraian
panjang dari proses pembelajaran yang cenderung monoton akan dijelaskan
dengan media peta konsep yaitu dengan menjadikan materi pembelajaran
satu poin yang dihubungkan dengan poin-poin lain yang akan satu kesatuan
pembahasan dalam pembelajaran tersebut, sehingga konsentrasi Siwa
terfokus pada poin poin tersebut. Lalu setiap poin-poin tersebut secara
tersusun yang akan di jelaskan dengan metode ceramah, maka sehingga
diharapkan dengan desain tersebut akan didapatkan konsentrasi belajar
siswa secara maksimal.

2. Peta konsep Model Network Tree (Pohon Jaringan)

Dalam penelitian ini, saya sebagai peneliti mengambil peta konsep model
network tree (pohon jaringan ) karena peta kosep tersebut mudah di fahami
oleh peserta didik dan cocok untuk materi yang akan diajarkan.

3. Konsentrasi Belajar

Dalam penelitian ini, konsentrasi yang belajar yang ingin di teliti adalah
dibawah ini;

1. Adanya penerimaan atau perhatian siswa pada materipelajaran. Siswa

Merespon materi yang diajarkan.
2. Adanya gerakan anggota badan yang tepat sesuai dengan petunjuk
guru.
Mampu mengaplikasikan pengetahuan yangdiperoleh.
. Mampu menganalisis pengetahuan yangdiperoleh.
.~ Mampu mengemukakanide/pendapat.
. Kesiapan pengetahuan yang didapat segera muncul bila diperlukan.

. Berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari.
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. Tidak bosan terhadap proses pembelajaran yang dilalui.



